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ABSTRAK

Waliden, Slamet, 2025. Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
pada Kelas 1V di SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd.

Kata Kunci: Problematika Pembelajaran, Kurikulum Merdeka, Merdeka Belajar.

Penerapan Kurikulum Merdeka di SD Negeri Banjiran kelas IV menghadapi
kendala seperti kurangnya pemahaman guru, terbatasnya referensi dan bahan ajar,
serta tantangan dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila. Sistem pembelajaran
yang menuntut diferensiasi juga memerlukan dukungan sumber daya dan kesiapan
guru yang lebih baik.

Penelitian ini mempunyai rumusan masalah diantaranya: 1) Bagaimana
problematika penerapan kurikulum merdeka, dan 2) Bagaimana usaha untuk
mengatasi problematika terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar kelas IV di
SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis problematika dan usaha untuk mengatasi
problematika terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar kelas IV di SD Negeri
Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data primer
yang diperoleh melalui wawancara dengan guru dan dua siswa sebagai perwakilan,
serta observasi di kelas IV SD Negeri Banjiran, Kecamatan Warungasem,
Kabupaten Batang. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi yang relevan terkait
dengan pendekatan diferensiasi. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber
dan teknik. Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi untuk menarik kesimpulan akhir.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Problematika penerapan kurikulum Merdeka
Belajar di kelas IV SD Negeri Banjiran, Kecamatan Warungasem, Kabupaten
Batang meliputi tantangan internal berupa kesulitan guru dalam menguasai materi,
menilai hasil belajar secara tepat, keterbatasan dalam mencintai profesi keguruan,
serta peningkatan keterampilan mengajar; sedangkan tantangan eksternal
mencakup karakteristik kelas yang heterogen dan kondisi sekolah yang kurang
mendukung. 2) Solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut
adalah peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan pendampingan,
pengembangan keterampilan mengajar yang interaktif dan relevan, menumbuhkan
kecintaan terhadap profesi melalui peningkatan motivasi dan komitmen,
penyesuaian pendekatan diferensiasi sesuai karakteristik kelas, penggunaan metode
pembelajaran yang fleksibel, serta optimalisasi kondisi sekolah agar mendukung
pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar secara lebih efektif.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa kali
perubahan kurikulum, yaitu sebanyak 11 kali, dimulai dari tahun 1947 hingga
kurikulum 2013. Baru-baru ini, Kemendikbudristek memperkenalkan
Kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013. Kurikulum
Merdeka direncanakan akan menjadi kurikulum nasional pada tahun 2024.
Kurikulum ini dirancang dengan pendekatan yang lebih fokus pada bakat dan
minat siswa. Meskipun kurikulum terus berganti, tujuannya tetap untuk
menyempurnakan kurikulum sebelumnya. Perubahan kurikulum ini merupakan
kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang bertanggung
jawab atas pendidikan di Indonesia (Sumarsih et al., 2022: 8260).

Nadiem Anwar Makarim selaku menteri pendidikan dan kebudayaan
terdahulu memprakarsai kebijakan Merdeka Belajar yang melahirkan beberapa
inisiatif. Salah satunya adalah Kurikulum Merdeka dan platform Merdeka
Mengajar yang diperkenalkan pada episode ke-15. Kurikulum Merdeka mulai
diterapkan secara resmi pada 11 Februari 2022. Nadiem menawarkan tiga
pilihan kurikulum yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan dan
kebutuhan tiap sekolah. Ketiga opsi tersebut adalah Kurikulum 2013,
Kurikulum Darurat, dan Kurikulum Merdeka (Natalia & Sukraini, 2021: 135).

Kurikulum Merdeka Belajar pertama kali diperkenalkan sebagai

respons terhadap tantangan yang muncul akibat pandemi Covid-19 di



Indonesia, yang mengganggu proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah
ini, Kurikulum 2013 yang sedang diterapkan disederhanakan menjadi
Kurikulum Darurat agar sekolah lebih mudah dalam mengelola kegiatan
belajar-mengajar (Nisa & Indriana, 2023: 1015).

Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan oleh Kemdikbudristek mulai
diterapkan pada Sekolah Penggerak sejak tahun 2021. Pada tahun 2022,
pelaksanaan Kurikulum Merdeka melalui jalur mandiri diperluas ke pendidikan
anak usia dini (PAUD) untuk anak berusia 5-6 tahun, serta siswa kelas I dan IV
di jenjang SD, kelas VII di jenjang SMP, dan kelas X di jenjang SMA/SMK.
Sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka melalui jalur mandiri dibagi
menjadi tiga kategori: mandiri belajar, mandiri berubah, dan mandiri berbagi
(Nugraha, 2022: 257).

Nadiem Makarim menegaskan bahwa “Perubahan dalam pendidikan
tidak bisa hanya mengandalkan pendekatan administratif, tetapi harus
melibatkan transformasi budaya.” Pendapat ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Sibagariang dan rekan-rekan, yang menyatakan bahwa
“Konsep merdeka belajar sejalan dengan visi dan misi pendidikan Indonesia di
masa depan, untuk menciptakan individu yang berkualitas dan mampu bersaing
di berbagai bidang pendidikan” (Sibagariang et al., 2022: 9). Dengan adanya
Kurikulum Merdeka, diharapkan siswa dapat berkembang sesuai dengan
kemampuan dan potensi mereka masing-masing, karena Kurikulum Merdeka
mendorong pembelajaran yang kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif,

bervariasi, dan progresif. Implementasi kurikulum baru ini memerlukan



kerjasama, komitmen yang kuat, kesungguhan, dan pelaksanaan yang nyata dari
semua pihak, agar profil pelajar Pancasila dapat tertanam pada peserta didik
(Rahayu et al., 2022: 2).

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka tidak dilakukan serentak dan masih
bergantung pada kebijakan yang memberikan kebebasan kepada sekolah untuk
menerapkan kurikulum ini. Karena Kurikulum Merdeka adalah hal yang baru,
sekolah dan guru harus mempersiapkan diri dengan baik. Persiapan ini meliputi
pemahaman tentang struktur Kurikulum Merdeka, proses penilaian, target
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, serta pelaksanaan proyek-proyek
terkait (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022: 4). Kurikulum Merdeka ini memiliki
perbedaan dari kurikulum sebelumnya, sehingga wajar jika ada tantangan dalam
penerapannya.

Salah satu hambatan dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SD adalah
kurangnya pemahaman dan persiapan guru. Guru perlu memahami dengan baik
konsep Kurikulum Merdeka, strategi pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.
Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi tantangan, karena penerapan
Kurikulum Merdeka memerlukan dukungan yang memadai, seperti buku teks,
alat bantu pembelajaran, dan pelatihan untuk guru (Wuwur, 2023: 3).

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Banjiran, Kecamatan
Warungasem, yang telah berdiri cukup lama dan dikenal luas oleh masyarakat
karena kualitas dan kuantitasnya. Pada tahun ajaran 2024/2025, sekolah ini
telah menerapkan Kurikulum Merdeka di semua kelasnya. Hasil wawancara

awal dengan wali kelas IV mengungkapkan bahwa guru menghadapi beberapa



kendala dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di SD Negeri Banjiran. Guru
mengalami kesulitan karena kurangnya pengalaman dengan konsep Kurikulum
Merdeka, terbatasnya referensi yang tersedia, serta keterbatasan bahan ajar yang
disediakan oleh pemerintah pusat. Selain itu, guru juga mengalami tantangan
dalam menerapkan dan memperkuat Profil Pelajar Pancasila, karena konsep ini
masih baru dan harus diintegrasikan ke dalam pembelajaran.

Sistem pembelajaran juga mengalami perubahan, di mana Kurikulum
Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih perangkat ajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun, kebijakan ini memiliki
kelemahan karena tidak semua guru memahami konsep pembelajaran
diferensiasi, mengingat kurikulum ini masih baru. Pembelajaran diferensiasi
adalah pendekatan yang menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan
belajar setiap siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, keberhasilan siswa dalam
belajar ditentukan oleh kemampuan mereka masing-masing, dan beban kerja
guru akan semakin berat jika banyak siswa yang nilainya rendah (Putri &
Desyandri, 2023: 70).

Kurikulum Merdeka yang baru diperkenalkan di Indonesia mulai
diterapkan pada tahun ajaran 2021/2022. Namun, belum semua sekolah
mengimplementasikannya di setiap kelas, terutama di tingkat Sekolah Dasar,
sehingga referensi terkait kurikulum ini masih terbatas. Banyak guru yang
masih enggan keluar dari zona nyaman mereka, meskipun sebagai pendidik,
mereka dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran.

Guru harus mampu menguasai materi dan mengembangkan materi



pembelajaran secara mendalam agar lebih menarik dan menyenangkan bagi
siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila menjadi panduan
utama bagi sistem pendidikan di Indonesia, mencakup aspek pembelajaran,
program, kegiatan, dan penilaian. Hal ini menimbulkan tantangan bagi guru
dalam memahami dan memperkuat penerapan Profil Pelajar Pancasila di kelas
(Fauzi, 2022: 25).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “Problematika Penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Kelas IV di SD Negeri Banjiran Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Guru-guru di SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem masih kesulitan
dalam memahami konsep dan implementasi Kurikulum Merdeka.

2. Terdapat keterbatasan dalam penyediaan sumber daya seperti buku teks,
perangkat pembelajaran, dan pelatihan yang memadai bagi guru.

3. Guru menghadapi tantangan dalam menerapkan dan memperkuat Profil
Pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran.

4. Kebijakan Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan kepada guru
untuk memilih perangkat ajar sesuai kebutuhan peserta didik belum
sepenuhnya dipahami oleh semua guru, khususnya dalam penerapan

pembelajaran diferensiasi.



1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada, berikut adalah batasan-batasan masalah
yang dapat diterapkan dalam penelitian ini:

1. Pelaksanaan penelitan dibatasi di SD Negeri Banjiran Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.

2. Fokus penelitian ini terletak pada analisis problematika dalam penerapan
Kurikulum Merdeka serta eksplorasi solusi untuk mengatasinya.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memaparkan
beberapa masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana problematika penerapan kurikulum merdeka belajar kelas IV di
SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

2. Bagaimana usaha untuk mengatasi problematika terhadap penerapan
kurikulum merdeka belajar kelas IV di SD Negeri Banjiran Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian
Dengan adanya rumusan masalah yang telah disebutkan, maka
penelitian ini mempunyai tujuan:

1. Untuk menganalisis problematika penerapan kurikulum merdeka belajar
kelas IV di SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten

Batang.



2. Untuk menganalisis usaha untuk mengatasi problematika terhadap
penerapan kurikulum merdeka belajar kelas IV di SD Negeri Banjiran
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka diselenggarakan suatu
kegiatan pennelitian:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori

kurikulum dengan menilai penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
dalam konteks kelas IV di SD Negeri Banjiran. Hasil penelitian dapat
memperkaya wawasan akademik tentang efektivitas dan tantangan
Kurikulum Merdeka Belajar, serta memberikan dasar untuk
pengembangan teori kurikulum yang lebih adaptif terhadap situasi
pendidikan di lapangan.

b. Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang bagaimana
Kurikulum Merdeka Belajar diterapkan di sekolah dasar, khususnya
pada kelas IV. Dengan menganalisis berbagai aspek penerapan,
termasuk tantangan dan solusi, penelitian ini dapat memperkaya literatur
tentang kurikulum berbasis proyek dan pembelajaran yang fleksibel.

c. Hasil penelitian dapat membantu dalam penyempurnaan model dan
pendekatan pendidikan dalam konteks Kurikulum Merdeka. Temuan

dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan dan



pengembangan model-model pembelajaran yang lebih efektif dalam
implementasi kurikulum.
2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi guru di SD Negeri
Banjiran tentang bagaimana menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar
dengan lebih efektif. Hasil penelitian dapat digunakan untuk
mengidentifikasi strategi pengajaran yang berhasil dan tantangan yang
harus diatasi, sehingga membantu guru dalam mengoptimalkan proses
pembelajaran di kelas.

b. Temuan dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan bagi
sekolah-sekolah lain yang akan menerapkan Kurikulum Merdeka
Belajar. Dengan memahami tantangan dan solusi yang ditemukan di SD
Negeri Banjiran, sekolah lain dapat mengadaptasi praktik yang berhasil
dan menghindari kesalahan yang sama.

c. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi berharga bagi pengambil
kebijakan dan pihak terkait dalam pengembangan dan penyesuaian
kebijakan pendidikan. Dengan informasi mengenai tantangan nyata dan
keberhasilan dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, kebijakan
pendidikan dapat diperbaiki untuk mendukung implementasi kurikulum

yang lebih efektif di berbagai konteks sekolah.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan kurikulum merdeka belajar

pada kelas IV di SD Negeri Banjiran, Kecamatan Warungasem, Kabupaten

Batang menghadapi berbagai tantangan baik internal maupun eksternal sebagai

berikut:

1.

Problematika penerapan kurikulum merdeka belajar di kelas IV SD Negeri
Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang mencakup beberapa
tantangan baik internal maupun eksternal. Secara internal, guru mengalami
kesulitan dalam menguasai materi pelajaran yang sesuai dengan kurikulum,
serta dalam menilai hasil belajar yang akurat dan tepat. Selain itu,
keterbatasan dalam mencintai profesi keguruan dan peningkatan
keterampilan mengajar menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum
ini. Di sisi eksternal, karakteristik kelas yang heterogen dan kondisi sekolah
yang kurang mendukung juga menjadi faktor penghambat dalam penerapan
kurikulum ini secara maksimal.

Solusi untuk mengatasi problematika dalam penerapan kurikulum merdeka
belajar di kelas IV SD Negeri Banjiran dilakukan dengan cara peningkatan
kapasitas guru dalam menguasai materi pelajaran melalui pelatihan dan
pendampingan, serta pengembangan keterampilan mengajar yang lebih
interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, guru berupaya

menumbuhkan kecintaan terhadap profesi keguruan dengan meningkatkan
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motivasi dan komitmen dalam melaksanakan tugas. Di sisi eksternal,
penyesuaian dengan karakteristik kelas yang beragam dilakukan dengan
pendekatan diferensiasi dan penggunaan metode pembelajaran yang lebih
fleksibel, serta mengoptimalkan kondisi sekolah agar mendukung

pelaksanaan kurikulum secara lebih efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan kurikulum merdeka

Belajar di kelas IV SD Negeri Banjiran, Kecamatan Warungasem, Kabupaten

Batang, ditemukan berbagai permasalahan yang mempengaruhi efektivitas

pelaksanaannya. Oleh karena itu, beberapa saran berikut disampaikan untuk

memperbaiki dan mengoptimalkan penerapan kurikulum Merdeka.

1.

Saran untuk sekolah, perlu menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar,
seperti ruang kelas yang nyaman dan teknologi pembelajaran yang lebih
baik.

Saran untuk guru, sebaiknya lebih aktif mengikuti pelatihan atau workshop
untuk memperdalam pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar.

Saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
dengan melibatkan lebih banyak sekolah agar dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai penerapan Kurikulum Merdeka Belajar

di berbagai kondisi.
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